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PENDAHULUAN

Literasi digital sangat penting dalam pembelajaran di era digital saat ini. Peran
literasi sebagai fondasi dasar bagi perkembangan intelektual, keterampilan sosial, dan
pengembangan karakter siswa (Oktariani & Ekadiansyah, 2020). Literasi bukan hanya
tentang kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup kemampuan untuk
memahami, menganalisis, dan memanfaatkan informasi dengan bijak dalam berbagai
konteks. (Safitri & Dafit, 2021). Perkembangan teknologi yang begitu pesat, dan
tantangan global yang semakin kompleks, menuntut siswa sekolah dasar wajib diajarkan
dengan literasi sejak dini. Seiring tuntutan perkembangan teknologi yang begitu pesat,
literasi digital menjadi keterampilan dasar yang diperlukan oleh siswa, agar mampu
mengakses, memahami, dan memanfaatkan informasi secara efektif dan bijak.

Literasi digital di sekolah dasar, sangat erat kaitanya dengan bagaimana guru
mengimplementasikan pembelajaran yang kreativ dan inovatif. Kreativitas mengajar guru
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dan literasi digital memiliki relevansi yang sangat penting dalam konteks pendidikan masa
kini. Di era saat ini, keterampilan literasi digital yang dimiliki oleh guru sangat
mempengaruhi cara mereka merancang dan menyampaikan pembelajaran yang efektif, dan
menarik (Riady, 2021). Teknologi dalam pendidikan dapat dipandang sebagai produk
maupun proses. Sebagai suatu produk, teknologi pendidikan lebih mudah dipahami karena
sifatnya yang kongkrit dalam bentuk media pembelajaran, maupun bahan ajar digital.
Sehingga peran teknologi yang begitu pesat, diharapkan mampu diimplementasikan dalam
pembelajaran melalui pembelajaran berbasis digital yang dapat dilakukan melalui konsep
eduprenership di sekolah dasar.

Implementasi Eduprenership di sekolah merupakan inovasi atau pembaharuan yang
bermakna secara sistemik, perubahan transformasional dalam rangka menciptakan
kesempatan pendidikan baru dan keunggulan(R. Septianingsih, D. Safitri, 2023).
Sedangkan edupreneurship dapat diartikan dengan pendidikan yang menciptakan peserta
didik yang inovatif, kreatif dan mampu menciptakan peluang serta berani melangkah guna
menghadapi tatangan hidup (Zakaria et al., 2022). Eduprenership merupakan perubahan
paradigma dalam pendidikan yang tidak hanya menghasilkan lulusan yang berkualitas pada
setiap periodenya, tetapi juga lulusan yang unggul, berkualitas, dan berdaya saing tinggi
agar dapat memberikan kontribusi yang konstruktif dan bermanfaat bagi kehidupan orang
banyak. Dalam hal ini, eduprenership tidak hanya terbatas pada pendidikan kewirausahaan,
namun bagaimana mampu meningkatkan produktivitas sekolah dan sumber dayanya agar
memiliki nilai positif dan nilai lebih (Afifandasari & Subiyantoro, 2022). Oleh karena itu,
Edupreneurship memiliki konsep yang di tekankan pada usaha kreatif dan inovatif yang di
lakukan sekolah agar mendapatkan daya jual Sekolah baik siswa, guru maupun
sumberdaya lainnya.

UPTD SDN Modung 1 adalah salah satu sekolah dasar yang terletak di Desa
Modung, Kecamatan Modung, Kabupaten Bangkalan, Jawa Timur, dengan kode pos
69166. SDN Modung 1 merupakan sekolah yang sudah menerapkan kurikulum merdeka
yang memiliki akreditasi B. Jumlah SDM guru di sekolah ini terdiri dari 9 guru beserta 1
penjaga sekolah, dengan jumlah murid sebanyak 93 siswa. Sekolah ini berada di
lingkungan pedesaan yang dekat dengan area perkebunan dan laut, Karakteristik tersebut
memberikan peluang besar bagi sekolah untuk menjadi laboratorium pembelajaran serta
meningkatkan branding sekolah melalui optimalisasi Sumber daya sekolah baik guru
maupun siswa.

Berdasarkan identifikasi masalah yang dilakukan pada bulan September 2024 di
UPTD SDN Modung 1 menunjukkan bahwa terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan
Kreativitas dan literasi digital di sekolah. Hanya beberapa guru yang memiliki kompetensi
teacherpreneurship. Kreativitas guru dalam mengembangkan media pembelajaran yang
interkatif masih terbatas, serta pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran sangat minim.
Sebagai solusi dalam pemecahan masalah, diberikan pelatihan dan pendampingan kepada
guru tentang konsep edupreneurship. Pelatihan ini diharapkan dapat membekali guru
dengan wawasan dan keterampilan yang diperlukan untuk mengintegrasikan konsep
edupreneurship dalam pembelajaran sehari-hari. Edupreneurship di sekolah dasar dapat
diimplementasikan melalui beberapa tahap, yaitu; 1) Integrasi ke dalam kurikulum melalui
kegiatan intrakurikuler dengan menggunakan metode pembelajaran kontekstual. 2)
Kegiatan ekstrakurikuler yang bertujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, dan minat
siswa di luar mata pelajaran utama 3) Program pengembangan diri yang dilaksanakan
melalui berbagai aktivitas yang mendorong kreativitas dan inovasi siswa.
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Program pelatihan eduprenership berbasis digital di UPTD SDN Modung 1
diharapkan dapat mengembangkan keterampilan dasar teachepreneurship guru dan
eduprenership siswa yang dapat memperkaya pengalaman belajar siswa, membangun
Kreativitas, serta membekali mereka dengan kemampuan untuk menghadapi tantangan dan
peluang di masa depan. Pengenalan edupreneurship kepada pendidik diharapkan dapat
membekali para guru dengan potensi yang dimiliki di sekolah agar mampu meningkatkan
kompetensi yang dimiliki secara mandiri, kreatif, dan produktif.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian dengan judul Pelatihan Eduprenership Berbasis Digital
dilaksanakan pada 29 Oktober 2024 di SDN Modung 1 Kabupaten Bangkalan. Subjek dari
pengabdian ini adalah siswa kelas VV guru SDN Modung 1. Metode yang digunakan dalam
kegiatan pengabdian ini adalah metode praktik langsung dengan cara memperkenalkan
implementasi Eduprenership di sekolah Dasar.

Tahap Persiapan

a. Pada tahap persiapan diawali dengan menentukan lokasi tempat pengabdian dan
koordinasi dengan mitra yaitu UPTD SDN Modung 1.

b. Melakukan observasi ke sekolah, adapun yang akan diobservasi meliputi karakteristik
dan kemampuan siswa di lapangan, analisis kebutuhan guru disekolah setempat.

c. Merancang program pelatihan meliputi 1) Penentuan fasilitator dalam program
pelatihan, 2) Menentukan topik pelatihan bagi guru meliputi Pelatihan eduprenership
di sekolah dasar.

d. Menentukan jadwal pelaksanaan program pelatihan

e. Mengembangkan instrumen program pelatihan yang dibutuhkan selama pengabdian.

Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, Fasilitator memberikan pelatihan kepada guru dan siswa
bagaimana penerapan eduprenership di sekolah dasar untuk meningkatkan literasi digital
dan kreativitas siswa di sekolah dasar. Tahapan pelatihan dengan guru diawali dengan
penerapan eduprenership di sekolah melalui kegiatan pembelajaran. Guru diminta
memaparkan potensi yang ada pada sekolah baik potensi siswa, potensi guru sendiri yang
bisa dioptimalkan dalam pembelajaran. Setelah selesai, guru dibentuk menjadi beberapa
kelompok untuk mendiskusikan dan memaparkan hasil pemaparan materi.

Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi Tahap evaluasi merupakan tahap terakhir dalam proses
pembelajaran dengan meminta siswa untuk mengerjakan tugas yang dikemas dalam bentuk
permainan dan pemantapan ide tentang konsep eduprenership di sekolah dasar. Permainan
ini berupa tebak gambar jenis-jenis kebudayaan, nama kebudayaan dan asal
kebudayaannya. Selain itu, terdapat juga pertanyaan pilihan ganda yang dimana siswa bisa
langsung melihat skor setelah menjawab semua pertanyaan. Selain dari evaluasi
pembelajaran yang dilakukan, evaluasi kegiatan pengabdian juga dilaksanakan dengan
pihak sekolah untuk mengetahui kekurangan saat pelaksanaan dan saran untuk perbaikan
kegiatan pengabdian yang akan dilakukan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Perencanaan
Berdasarkan koordinasi dengan kepala sekolah SDN Modung 1 maka ditetapkan
pelaksanaan kegiatan pada tanggal 29 Oktober 2024. Sekolah mitra berkordinasi dengan
guru guru disekolah untuk mengikuti program pelatihan eduprenership. Pelaksanaan
diawali dengan kegiatan perencanaan yang dilakukan dengan pihak mitra. Berdasarkan
hasil observasi yang dilakukan di UPTD SDN —~—— o
Modung 1 diperoleh data bahwa sekolah mitra [&g |
memiliki beberapa keunggulan dan kelemahan. Dari == , e
segi potensi sekolah mitra, terdapat kegiatan
ekstrakulikuler drumband. Hal ini menjadi pembeda
sekolah mitra dengan sekolah lain, sehingga |
membutuhkan  inovasi  dalam  impelementasi
ekstrakulikuler tersebut agar menjadi penciri dari
sekolah mitra. Sejalan dengan (Kristiani & Egar,
2024) memaparkan bahwa eduprenership dapat !
dibentuk melalui kegiatan ekstrakulikuler yang ada
di sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler berfungsi
sebagai wadah untuk mengembangkan potensi siswa, —— : 3
termasuk dalam bidang penanaman eduprenership. Gambar 1. Koordinasi Abdimas

iy

Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan eduprenership diawali dengan pemberian konsep dasar
eduprenership di sekolah dasar kepada guru SDN Modung 1. Peserta antusias mengikuti
kegiatan. Selanjutnya pemateri memaparkan konsep eduprenership yang diterapkan
melalui tahapan integrasi dalam Pembelajaran. Edupreneurship dapat diimplementasikan
melalui pembelajaran berbasis proyek, di mana siswa merancang dan mengelola proyek
sederhana yang nantinya bisa bermanfaat dan dapat di branding menjadi keunggulan
produk sekolah. Pembelajaran berbasis proyek dalam konteks edupreneurship bertujuan
untuk mengintegrasikan pendidikan dengan praktik kewirausahaan, sehingga siswa dapat
belajar secara langsung melalui pengalaman nyata. (Hikam et al., 2023). Metode
Pelaksanaan Eduprpenership di sekolah, dapat diintegrasikan dengan Pembelajaran
Berbasis Proyek (PjBL). Siswa terlibat dalam proyek nyata yang memungkinkan mereka
untuk menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari. Model ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan teknis tetapi juga kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Guru bisa
mengidentifikasi topik materi yang bisa dikembangkan melalui pembelajaran berbasis
proyek di sekolah.

Gambar 2. Pelatihan Eduprenership di sekolah
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Gambar 3. Pelatihan Eduprenership di UPTD SDN Modung 1

Konsep selanjutnya, guru diberikan pemahaman pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran di kelas. Teknologi memiliki peranan yang sangat signifikan dalam proses
pembelajaran. Teknologi menawarkan berbagai media pembelajaran yang interaktif dan
menyenangkan. Guru dapat menggunakan aplikasi, game edukasi, dan platform
pembelajaran online untuk membuat suasana belajar lebih aktif dan menarik (Efendi, 2019).
Melalui Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran mampu meningkatkan literasi digital
siswa dan guru. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran membantu siswa
mengembangkan keterampilan digital yang sangat penting di era informasi ini. Mereka
belajar cara mencari informasi, mengevaluasi sumber, dan berkomunikasi secara efektif
menggunakan alat digital(Riady, 2021).

Kegiatan akhir, Peserta diberikan kesempatan untuk mendiskusikan hasil potensi
karakteristik siswa di kelas masing-masing, kemudian diminta untuk merancang
pembelajaran proyek yang bisa dikembangkan yang mendukung konsep eduprenership di
sekolah dasar. Diakhir pelatihan, perwakilan peserta menampilkan hasil karya perencanaan
proyek untuk pembelajaran di kelas. Selain itu, pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler
drumband dapat digunakan sebagai icon sekolah, yang dapat dilakukan secara
berkelanjutan. Kegiatan ekstrakulikuler ini melatih kreativitas siswa dalam menggali
potensi minat bakat yang dimiliki khususnya dalam pembelajaran seni. Kegiatan efektif
untuk mengembangkan kreativitas siswa mencakup berbagai bidang yang memungkinkan
siswa untuk mengeksplorasi minat dan bakat mereka(Maulidah et al., 2023). Kreativitas
siswa ini dapat berkembang secara signifikan melalui keterlibatan dalam seni

Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan selama proses pengabdian, yaitu evaluasi formatif dan
evaluasi sumatif. Evaluasi formatif mengukur keberlangsungan kegiatan di tiap tahapan,
dengan melakukan kajian refleksi proses. Sedangkan evaluasi sumatif dilakukan diakhir
pelaksanaan program pengabdian. Pelaksanaan evaluasi sumatif dilakukan untuk
mengukur efektivitas ketercapaian program pengabdian secara menyeluruh. Keberhasilan
program pelatihan kepada guru diukur melalui pemberian angket diakhir pembelajaran.
Selain itu wawnacara dengan peserta juga dilakukan diakhir pembelajaran dengan tujuan
Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi kendala yang dialami guru selama proses
pelatihan, serta mengukur keberhasilan kompetensi guru akan pemahaman literasi digital
bagi siswa sekolah dasar. Adapun hasil angket guru tersajikan sebagai berikut.
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Gambar 4. Respon hasil Angket Pelaksanaan Eduprenership

Implementasi edupreneurship di sekolah merupakan tantangan kompleks yang
memerlukan perencanaan yang matang. Tahap perencanaan harus dilakukan dengan
melibatkan semua mitra guru dan kepala sekolah serta pemangku kebijakan agar proses
implementasi dapat diterapakan dengan efektif dan efisien. Sebagai solusi dalam
mengembangkan eduprenership di sekolah dasar bidang pendidikan yang mana dilakukan
dengan usaha kreatif inovatif yang di lakukan sekolah untuk memperoleh prestasi sekolah
dan bisa menambah income. Menurut Thomas dan Scarborough (Siti Fatimah, 2013) yang
dikutip oleh Siti Fatimah, bahwa entrepreneur sebagai seorang yang menciptakan sebuah
bisnis baru dengan mengambil risiko dan ketidakpastian demi mencapai keuntungan dan
pertumbuhan dengan cara mengidentifikasi peluang dan menggabungkan sumber daya
yang diperlukan untuk mendirikannya. Edupreneurship juga merupakan formulasi terhadap
problematika yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini, bertujuan menciptakan sumberdaya
manusia (SDM) unggul yang kreatif, mandiri, dan inovatif, serta bermental wirausaha
(Hanifah, 2018).

Sebagai landasan upaya pelatihan edupreneurship terdapat di dalam Permendiknas
Nomor 63 tahun 2009 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan (Pemerintah Republik
Indonesia, 2009). Dalam Permendiknas tersebut menegaskan secara paradigmatik bahwa
pendidikan harus berkualitas sehingga membawa kemajuan dan pengembangan
berkelanjutan (education for sustainable development/ESD). Berdasarkan landasan tersebut
dipahami bahwa edupreneurship (pendidikan kewirausahaan) merupakan semangat
membangun yang sudah ada dalam berbagai kebijakan pemerintah, bahkan UUD 1945
sendiri menyebutkan adanya upaya pendidikan untuk mewujudkan karakter mandiri bagi
anak bangsa, lantas derivasi nilainya tertuang dalam UU Sisdiknas, Inpres, Nota
Kesepahaman, dan juga Permendiknas. Untuk itu, edupreneurship merupakan suatu
keniscayaan yang patut dibelajarkan pada sekolah agar terwujud karakter mandiri, berdaya
saing tinggi bagi bangsa Indonesia.

Edukasi positif serta penanaman karakter edupreneur kepada peserta didik yang
integrasikan dalam pembelajaran, selaras dengan tujuan perubahan atau revolusi mental
yang digagas pemerintah saat ini. Karakter edupreneurship mendorong siswa untuk
berpikir kreatif dan inovatif, serta mampu menciptakan solusi baru dan berpikir “out of the
box"(Thayyibi & Subiyantoro, 2022). Melalui proses pembelajaran serta hasil yang
diharapkan nantinya, konsep edupreneurship sebagai bekal kemampuan untuk

Pelatihan Eduprenership Berbasis Digital dalam Meningkatkan Kreativitas ...



62 a E-ISSN: 3026-4529

memperbaiki kualitas hidup menuju kehidupan yang sejahtera, mempersiapkan lulusan
untuk menjadi warga negara yang baik serta memiliki kualitas hidup yang lebih baik.

Evaluasi pelaksanaan eduprenership di sekolah harus mencakup berbagai dimensi,
khususnya dalam konteks integrasi Kreativitas, kewirausahaan, dan pendidikan berbasis
inovasi(Yanti & Giatman, 2024). Dalam hal ini, metode pengukuran yang efektif harus
mampu mengukur tidak hanya output yang jelas, tetapi juga perubahan budaya sekolah dan
kebijakan sekolah yang mendukung. Beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam
mengukur pelaksanaan edupreneurship di sekolah diantaranya kesadaran, partisipasi,
pengembangan keterampilan, dan dampak terhadap peserta didik dan lembaga secara
keseluruhan.

Implementasi edupreneurship di sekolah melibatkan sejumlah faktor khususnya
dalam konteks integrasi kreativitas, kewirausahaan, dan pendidikan berbasis inovasi (Sari
et al., 2023). Persepsi kepala sekolah, peserta didik, dan guru menjadi kunci berjalan
efektinya program eduprenership di sekolah. Kebijakan sekolah yang memberikan
dukungan dan mendorong keterlibatan kepala sekolah, guru serta masyarakat dalam
inisiatif program edupreneurship di sekolah(Delitasari & Hidayah, 2017). Adanya fasilitas
dan dukungan dari sekolah, memudahkan guru untuk berinovasi dalam penerapan model
dan metode pengajaran yang mengaomodir kewirausahaan ke dalam kurikulum. Selain itu,
dukungan administratif yang kuat juga mencakup pengakuan terhadap upaya
edupreneurial, seperti memberikan insentif atau penghargaan kepada pengajar yang
berhasil mengimplementasikan praktik edupreneurship di sekolah.

KESIMPULAN

Pelatihan eduprenership bagi guru sekolah sangat penting dalam meningkatkan
kompetensi guru, kualitas pendidikan dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi
tantangan di masa depan. UPTD SDN Modung 1 merupakan salah satu sekolah di wilayah
kecamatan Modung, yang memiliki potensi baik guru maupun siswa untuk bisa
dikembangkan. Melalui pelatihan eduprenership ini nantinya meningkatkan kompetensi
guru agar bisa berinovasi dalam merancang proyek bagi siswa melalui penerapan model
PJBL. Pelatihan eduprenership bagi guru di UPTD SDN Modung 1 terdiri dari tahapan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pelatihan eduprenership di sekolah dapat
diintegrasikan dalam kegiatan pembelajaran maupun ekstrakulikuler. Hal ini memudahkan
dalam mewujudkan karakter eduprenership siswa di sekolah dasar.
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